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KETERANGAN PERS

Minat Masyarakat untuk Berwakaf Semakin
Besar, SWRO003 Berhasil Mencapai Hasil
Pemesanan Terbesar Sepanjang Penerbitan
CWLS Ritel

Jakarta, 11 Juli 2022 — Setelah berakhirnya masa penawaran dari tanggal 11 April s.d. 7
Juli 2022, pada hari ini Senin, 11 Juli 2022, Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko atas nama Menteri Keuangan menetapkan hasil penjualan Cash Wagqf Linked Sukuk
(CWLS) seri SWRO003. Total volume pemesanan pembelian SWR003 yang telah ditetapkan
adalah sebesar Rp 38.253.000.000,- (tiga puluh delapan miliar duaratus lima puluh tiga
juta rupiah).

Penerbitan CWLS Ritel seri SWR003 tersebut merupakan salah satu bentuk
komitmen Pemerintah untuk mendukung Gerakan Wakaf Nasional dan membantu
pengembangan investasi sosial dan pengembangan wakaf produktif di Indonesia.
Melalui CWLS Ritel seri SWR003, Pemerintah memfasilitasi para pewakaf uang
baik yang bersifat temporer maupun permanen agar dapat menempatkan wakaf
uangnya pada instrumen investasi yang aman dan produktif.

CWLS Ritel seri SWR003 memiliki tenor 2 tahun dan menawarkan tingkat imbalan/kupon
tetap sebesar 5,05% per tahun, yang imbalannya akan disalurkan untuk program/kegiatan
sosial yang memiliki dampak sosial dan ekonomi untuk masyarakat, antara lain program
ketahanan pangan, program usaha ternak, program wakaf ekonomi produktif untuk UMKM,
program beasiswa, program pengadaan alat kesehatan dan revitalisasi ruang rawat inap
serta kemashalatan umum. Penyaluran imbalan akan dilakukan oleh Nazhir yang kredibel
yang ditunjuk oleh Lembaga Keuangan Syariah-Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) dan
disetujuioleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai regulator dan pengawas Nazhir. Dalam
rangka meningkatkan partisipasi wakif (orang yang berwakaf) kepada nadzir (pihak yang
mengelola wakaf), maka nadzir diwajibkan untuk membuat laporan pelaksanaan kegiatan
regular setiap 6 bulan kepada BWI, Kementerian Agama dan Kementerian Keuangan,
sehingga para wakif dapat memantau penyaluran dana hasil investasi wakafnya.

Dalam penerbitan SWRO003 kali ini Pemerintah menggandeng Mitra Distribusi dan Nazhir
beserta program sosialnya sebagai berikut:

Mitra Distribusi Nazhir Program Sosial
Bank Syariah Yayasan BSMU e Program Ekonomi Desa :
Indonesia Pembibitan Ternak Domba dan
Kambing




e Program UMKM : Pengembangan
Klaster Usaha Berbasis Pesantren

LazisMU e Program Sanitasi untuk Masyarakat
e Pemberdayaan UMKM
Badan Wakaf Indonesia Kemaslahatan Umum
Bank Muamalat Baitulmaal Muamalat e Program Dusun Zakat-Gaduh
Indonesia Kambing,

e Program Bangun Desa Unggul-
Pengembangan Usaha Ternak
Kambing

Wakaf Salman e Ketahanan Energi “Pemasangan
Panel Surya untuk Masjid Salman
ITB”

e Ketahanan Pangan “Urban Farming
Berbasis Masjid di Perkotaan”

Bank Mega Badan Wakaf Indonesia ¢ Kemaslahatan Umum
Syariah ¢ Ketahanan Pangan
Bank Syariah Yayasan Wakaf Bangun e Pemberdayaan Masyarakat melalui
Bukopin Nurani Bangsa Ternak Hewan

¢ Renovasi Rumah Ngaji

Yayasan Global Wakaf e Wakaf Ternak Produktif

o Wakaf Ekonomi Produktif
Bank CIMB Niaga | Yayasan Dompet Dhuafa e Program Sosial Armada Dakwah
Syariah Republika e Program Pengadaan Alat Kesehatan
Bank Permata Yayasan Pesantren Islam Al- | ¢ Pemberdayaan Peternak Sapi
Syariah Azhar (YPIA)

CWLS seri SWRO003 ini menggunakan akad Wakalah, dengan menggunakan Barang Milik
Negara (BMN) dan Proyek APBN tahun 2022 sebagai underlying assets.

Penjualan SWR003 menjangkau 688 wakif di 26 Provinsi di Indonesia. Adapun beberapa
catatan hasil penjualan SWR003 adalah sebagai berikut :

1. Hasil pemesanan SWRO003 sampai dengan berakhirnya masa penawaran adalah
sebesar Rp38,25 miliar, yang merupakan penjualan terbesar sepanjang penerbitan
CWLS Ritel. Pemesanan berasal dari wakif individu sebesar Rp27,38 miliar dan wakif
institusi sebesar Rp10,87 miliar.

2. Jumlah wakif SWR003 sebanyak 688 wakif, yang terdiri dari 687 wakif individu dan 1
wakif institusi.

3. Seri SWR003 merupakan seri CWLS yang pemesanannya dapat dilakukan secara online
(khusus untuk wakif individu). Pemesanan secara online mendominasi baik dari sisi
nominal pemesanan, yaitu Rp27,17 miliar (71,04%), maupun jumlah wakif, yaitu 647
wakif (94,04%).

4. Seperti halnya pada seri SWR001 dan SWR002, profesi Pegawai Swasta mendominasi
pemesanan dari wakif individu, baik dari sisi nominal pemesanan (Rp13,81 miliar atau
50,44%) maupun jumlah wakif (320 orang atau 46,58%). Sementara itu, pemesanan dari
wakif berprofesi ASN/TNI/Polri tercatat sejumlah Rp3,84 miliar dari 103 wakif, yang
merupakan profesi dengan partisipasi terbesar kedua setelah Pegawai Swasta.



Berdasarkan generasi, wakif Generasi X mendominasi pemesanan dengan total nominal
sebesar Rp14,49 miliar yang berasal dari 256 wakif, sedangkan jumlah wakif terbanyak
berasal dari Generasi Y/Milenial, yaitu sejumlah 347 orang (50,51%). Partisipasi
Generasi Y/Milenial terus menunjukkan tren peningkatan sejak SWRO001, baik dari sisi
nominal maupun jumlah wakif. Sementara itu, Partisipasi Generasi Z pada SWRO003
sebesar Rp10 juta dari 6 wakif.

Secara keseluruhan, pemesanan SWR003 berasal dari 26 provinsi di seluruh Indonesia.
DKI Jakarta menjadi provinsi dengan nominal pemesanan terbesar, yaitu Rp21,36 miliar
dan jumlah wakif terbanyak, yaitu 183 wakif.

Midis dengan kontribusi paling besar baik dari sisi nominal pemesanan maupun jumlah
wakif adalah PT Bank Syariah Indonesia Tbk, dengan nominal pemesanan mencapai
Rp23,45 miliar (61,3%) dan total wakif sebanyak 458 wakif (66,57%).

Wakif baru yang membeli SWRO003 tercatat sebanyak 619 wakif, atau 89,97% dari total

investor. Porsi investor baru yang sangat tinggi ini relatif sama dengan SWR002 yang
sebesar 91,03%.

Investor setia CWLS Ritel sebanyak 12 wakif individu dengan total nominal pembelian
sebesar Rp805 juta. Berdasarkan generasi, wakif individu yang setia didominasi oleh
Generasi X.

Setelmen Cash Wagqf Linked Sukuk (CWLS) seri SWR003 akan dilaksanakan pada tanggal
13 Juli 2022.
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